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RINGKASAN 
 

JAKI MOCHTAR. Pengelolaan Ekosistem Mangrove Berkelanjutan di Pulau 
Karimun Besar. Dibimbing oleh BAMBANG WIDIGDO, FERY KURNIAWAN. 
dan ACHMAD FAHRUDIN. 

 
Pulau Karimun Besar banyak memiliki keunggulan dari sisi geografis, 

ekologi, dan ekonomi dalam memberikan manfaat bagi masyarakat di pulau 
tersebut. Secara geografis letaknya berdekatan dengan negara Singapura dan 
Malaysia. Sumber daya laut Pulau Karimun Besar memiliki kandungan tambang 
dan potensi perikanan seperti kurau, tenggiri dan layur. Konsentrasi pembangunan 
di Kabupaten Karimun terpusat di Pulau Karimun besar. Oleh karena itu, kondisi 
wilayah pesisir menjadi rentan terhadap perubahan ekosistem karena pengaruh 
tekanan dari pembangunan yang ada di daratan dan pemanfaatan ruang laut di 
wilayah laut dan pesisir.  Permasalahan lainnya yang ditemukan di Pulau Karimun 
besar adalah konflik pemanfaatan wilayah pesisir untuk kepentingan industri, 
pemukiman dan Perikanan. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini meliputi: 
(1) Menganalisis perubahan luas ekosistem mangrove apakah mengalami 
penambahan atau pengurangan; (2) Mengidentifikasi pemanfaatan pesisir dengan 
rencana tata ruang wilayah di Pulau Karimun Besar; (3) Menganalisis tingkat 
keberlanjutan ekosistem mangrove di Pulau Karimun Besar; (4) Merumuskan 
strategi pengelolaan ekosistem mangrove di Pulau Karimun Besar. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2022 yang berlokasi di 
Pulau Karimun Besar Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Data primer 
didapatkan berdasarkan pengamatan di lapangan sedangkan data sekunder 
berdasarkan literatur serta sumber terkait. Metode pengambilan data responden 
adalah Purpossive Sampling Method. Pertimbangan tersebut mencakup 
karakteristik responden/sampel seperti berkegiatan sesuai dengan topik penelitian, 
memiliki kemampuan komunikasi dengan baik, memiliki latar belakang 
pengalaman mengenai mangrove, serta memiliki keterlibatan yang berkaitan 
dengan ekosistem mangrove populasi nelayan tradisional berjumlah 90 orang.  
Responden pakar dalam analisis Interpretative Structural Modeling (ISM) 
sebanyak tujuh pakar. Analisis perubahan luasan mangrove dan kesesuaian 
pemanfaatan kawasan sesuai dengan RTRW, menggunakan analisis spasial dengan 
perangkat Sistem Informasi  Geografis (SIG).  Analisis RapMangrove untuk 
melihat indeks keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dan Analisis ISM 
untuk melihat ekosistem mangrove agar berkalnjutan di Pulau Karimun Besar. 

Penelitian ini menunjukan bahwa, perubahan luasan mangrove mengalami 
degredasi seluas 548,26 ha, dalam kurun waktu 20 tahun.  Perusahaan yang 
memanfatkan kawasan pesisir dan berdampingan dengan sempadan pantai yaitu: 1) 
PT. Oil Thanking, 2) PT. Sembawang, PT. Karimun Indojaya Cakrawala dan 4) PT. 
Bukit Alam Persada.  Berdasarkan indeks keberlanjutan pengelolaan ekosistem 
mangrove di Pulau Karimun besar nilainya di bawah 50, artinya kurang 
berkelanjutan.  Nilai yang memiliki indeks terbesar pada dimensi ekonomi sebesar 
40,79 dan ekologi sebesar 40,13 dimensi hukum dan kelembagaan 39,9; sedangkan 
indeks yang terkecil adalah dimensi sosial sebesar 31,33. 

Prioritas pengelolaan ekosistem mangrove yaitu: pengendalian konversi 
ekosistem mangrove, meningkatkan kualitas dan kuantitas ekosistem mangrove, 



meningkatkan pendapatan daerah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 
terbukanya lapangan pekerjaan, kelestarian sumber daya perairan, penegakan 
regulasi  dan produksi ikan berkelanjutan.  Tujuh prioritas pengelolaan tersebut 
merupakan hal penting dalam pengelolaan ekosistem mangrove agar memberikan 
peningkatan terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir dan tetap menjaga 
keseimbangan eksistem mangrove khususnya di pulau kecil. 

 
Kata kunci: Karimun Besar, Keberlanjutan, Mangrove, RapMangrove 



SUMMARY 
 

JAKI MOCHTAR. Sustainable Mangrove Ecosystem Management on 
Karimun Besar Island. Supervised by BAMBANG WIDIGDO, FERY 
KURNIAWAN and ACHMAD FAHRUDIN. 

 
Karimun Besar Island has many advantages in terms of geography, ecology 

and economy in providing benefits to the people on the island. Geographically it is 
located adjacent to the countries of Singapore and Malaysia. Karimun Besar Island's 
marine resources contain minerals and fishery potential such as kurau, mackerel and 
layur. The concentration of development in Karimun Regency is centered on 
Karimun Besar Island. Therefore, the condition of the coastal area becomes 
vulnerable to changes in ecosystems due to the influence of pressure from 
development on land and the use of sea space in the sea and coastal areas. Another 
problem found on Karimun Besar Island is conflict over the use of coastal areas for 
industrial, residential and fisheries purposes. Based on this, the objectives of this 
study include: (1) To analyze changes in the area of the mangrove ecosystem 
whether it has increased or decreased; (2) Identifying coastal utilization with 
regional spatial planning on Karimun Besar Island; (3) Analyze the level of 
sustainability of the mangrove ecosystem on Karimun Besar Island; (4) Formulate 
a management strategy for mangrove ecosystems on Karimun Besar Island. 

The research was conducted from March to May 2022 which is located on 
Karimun Besar Island, Karimun Regency, Riau Islands Province. Primary data 
obtained based on observations in the field while secondary data based on literature 
and related sources. Respondent data collection method is Purposive Sampling 
Method. These considerations include the characteristics of the respondent/sample 
such as carrying out activities according to the research topic, having good 
communication skills, having background experience regarding mangroves, and 
having involvement related to the mangrove ecosystem with a population of 90 
traditional fishermen. Seven expert respondents in Interpretative Structural 
Modeling (ISM) analysis. Analysis of changes in mangrove area and the suitability 
of area utilization in accordance with the RTRW, using spatial analysis with the 
Geographic Information System (GIS) tool. RapMangrove Analysis to see the 
sustainability index of mangrove ecosystem management and ISM Analysis to see 
mangrove ecosystems so that they are sustainable on Karimun Besar Island. 

This study shows that changes in mangrove area have decreased by 548.26 ha 
in a period of 20 years. Companies that take advantage of coastal areas and side by 
side with coastal borders, namely: 1) PT. Oil Thanks, 2) PT. Sembawang, PT. 
Karimun Indojaya Cakrawala and 4) PT. Alam Persada Hill. Based on the 
sustainability index of mangrove ecosystem management on Karimun Island, the 
value is below 50, meaning it is not sustainable. The value that has the largest index 
on the economic dimension is 40.79 and the ecological dimension is 40.13, the legal 
and institutional dimensions are 39.9; while the smallest index is the social 
dimension of 31.33.  

Priorities for managing mangrove ecosystems are: controlling the conversion 
of mangrove ecosystems, increasing the quality and quantity of mangrove 
ecosystems, increasing regional income, increasing people's welfare by opening up 
jobs, preserving aquatic resources, enforcing regulations and sustainable fish 



production. These seven management priorities are important in the management 
of mangrove ecosystems in order to provide an increase in the welfare of coastal 
communities and to maintain the balance of the mangrove ecosystem, especially in 
small islands. 
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